
BAB V 

KESEIMPULAN DAN SARAN 

 
1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan: 

1. Berdasarkan analisis deskriptif kualitatif dapat dilihat bahwa karakteristik 

penyuluh pertanian di Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo dilihat dari 

umur yaitu umur <45 tahun berjumlah 6 orang, 45-60 tahun berjumlah 5 orang. 

Karakteristik penyuluh berdasarkan jenis kelamin yaitu 4 orang berjenis kelamin 

laki-laki dan 7 orang berjenis kelamin perempuan. Karakteristik penyuluh 

berdasarkan pendidikan yaitu SMA 5 orang dan Sarjana 6 orang. Karakteristik 

penyulu berdasarkan lama bekerja yaitu 7-17 tahun sebanyak 8 orang penyuluh 

dan 18-28 berjumlah 3 orang penyuluh. 

2. Pada analisis kedua menggunakan skala likert. Peran Sitem Latihan Dan 

Kunjungan (LAKU) yaitu untuk meningkatkan kinerja penyuluh pertanian 

dalam melaksanakan pendampingan kepada kelompok tani sehingga para 

kelompok tani dapat meningkatkan pengelolaan produksi, produktivitas dan 

pendapatannya. Penerapan sistem latihan dan kunjungan (LAKU) dengan 

indikator jadwal pelaksanaan sistem kerja latihan dan kunjungan, materi, 

metode, supervisi dan pendampingan berada dalam kategori sangat berperan. 

Maka dapat disimpulkan walaupun dimasa pandemi Covid-19 penyuluh 

pertanian tetap menerapkan sistem latihan dan kunjungan pada kelompok tani 

meskipun dengan cara yang berbeda, jika sebelumnya pemberian dan 

pelaksanaan Latihan Dan Kunjungan (LAKU) yang sebelumnya dijadwalkan 

mengunjungi setiap kelompok minimal sekali dalam dua minggu sekarang pada 

masa pandemi Covid-19 kegiatan penyuluhan dijadwalkan minimal memberikan 

dan melaksanaakan Latihan Dan Kunjungan (LAKU) sekali dalam seminggu dan 

jika sebelum ada Covid-19 Penyuluh Pertanian bebas mengumpulkan kelompok 



tani untuk diberikan penyuluhan secara langsung dan bebas berkerumunan 

berbeda dengan keadaan sekarang yang sudah ada Covid-19, tidak ada lagi 

perkumpulan kelompok tani dalam pemberian penyuluhan. Penyuluhan 

dilakukan secara perorangan, dimana seorang penyuluh mendatangi rumah petani 

secara individu atau melalui telepon untuk menghindari kerumunan agar tidak 

menyambung rantai penularan Covid-19 di Kecamatan Limboto Kabupaten 

Gorontalo. Hal ini berarti walaupun dalam masa pandemi Covid-19 di 

Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo penyuluh tetap menerapkan sistem 

latihan dan kunjungan dengan mematuhi protokol kesehatan Covid-19. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diberikan saran, bagi kelompok 

tani sebagai sasaran dalam penyuluhan agar menjadi lebih aktif sehingga apa yang 

disampaikan oleh penyuluh dapat dipahami dengan baik. Kemudian untuk penyuluh 

agar lebih aktif dalam melakukan latihan dan kunjungan kepada kelompok tani dan 

lebih memaksimalkan perannya. 
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